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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu 

masalah. Fungsi penelitian adalah mencari penjelasan dan jawaban terhadap 

permasalahan serta memberikan alternatif untuk memecahkan masalah. Metode 

Penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang meliputi prosedur atau langkah-

langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, serta dengan cara apa data 

tersebut diperoleh dan diolah/dianalisis. 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 

Deskriptif Komparatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi-informasi dari kejadian yang sementara berlangsung. 

Sedangkan penelitian komparatif yaitu penelitian yang sifatnya membandingkan. 

Yang menjadi variabel pada penelitian ini adalah teknik pukulan bulutangkis. 

Desain penelitian yang digunakan ditunjukan oleh gambar dibawah menunjukkan fokus 

penelitian yang dikaji adalah yaitu analisis karakteristik teknik pukulan bulutangkis 

pada nomor tunggal putra dan ganda putra dalam cabang permainan bulutangkis 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

 

Keterangan : 

X1 : teknik pukulan Service Shot. Y1 : teknik pukulan Service Shot.  

X2 : teknik pukulan Smash Shot. Y2 : teknik pukulan Smash Shot.  

X3 : teknik pukulan Drop Shot. Y3 : teknik pukulan Drop Shot.  

X1,2,3,4,5,6,

7,8,9,10 

Y1,2,3,4,5,6,

7,8,9,10 
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X4 : teknik pukulan Net Shot. Y4 : teknik pukulan Net Shot.  

X5 : teknik pukulan Drive Shot. 

X6 : teknik pukulan Clear Shot. 

Y5 : teknik pukulan Drive Shot. 

Y6 : teknik pukulan Clear Shot. 

 

X7 : teknik pukulan Cut Drop Shot. Y7 : teknik pukulan Cut Drop Shot.  

X8 : teknik pukulan Jump Smash Shot. Y8 : teknik pukulan Jump Smash Shot.  

X9 : teknik pukulan Cut Smash Shot. Y9 : teknik pukulan Cut Smash Shot.  

X10 : teknik pukulan Net Kill Shot. Y10 : teknik pukulan Net Kill Shot.  

 

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan populasi 

b. Memilih dan menetapkan sampel 

c. Mengambil data 

d. Mengolah data 

e. Melakukan analisis data 

f. Mengambil kesimpulan 

 

B. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah anggota aktif UKM Bulutangkis UPI yang 

rutin mengikuti latihan di UKM Bulutangkis UPI dalam setahun terakhir. Karakteristik 

partisipan adalah partisipan berjenis kelamin laki-laki dan bersedia melakukan simulasi 

game sebanyak 8 set. Partisipan yang digunakan berjumlah 8 orang. Partisipan berasal 

dari Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

C. Populasi 

Populasi merupakan sekelompok subjek/objek yang diperlukan peneliti dalam 

menyelidiki masalah yang akan diteliti. Hal ini sejalan dengan Arikunto (2010, hlm. 

173) yang menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2013, hlm. 117) menjelaskan bahwa, “Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi bukan 
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hanya subjek atau orang, melainkan objek dan benda-benda mati yang terdapat disekitar 

penelitian.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain dari UKM Bulutangkis Putra 

yang ikut berlatih di UKM Bulutangkis UPI yang berjumlah sebanyak 30 orang. Alasan 

peneliti memilih pemain UKM Bulutangkis UPI sebagai objek penelitian, karena 

seluruh pemain UKM Bulutangkis UPI sedang di persiapkan untuk mengikuti berbagai 

kejuaraan tingkat mahasiswa tahun 2017 nanti. 

 
D. Sampel 

Sampel merupakan jumlah yang kecil dari populasi. Seperti yang dijelaskan 

Arikunto (2010, hlm. 174) bahwa, “Sampel adalah sebagian kecil atau wakil yang 

diteliti”. Selanjutnya Sugiyono (2013, hlm. 118) menambahkan bahwa, “Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dari 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian kecil dari 

populasi yang mewakili karakteristik atau menggambarkan populasi tersebut  

Dalam hal ini penulis menggunakan Simple Random Sampling. “Simple Random 

Sampling adalah teknik penentuan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 

setiap anggota sampel. Dikatakan simple karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi” 

(Sugiyono, 2015, hlm.120) Maka dari itu, penulis mengambil sampling sebanyak 8 atlet 

secara acak dari UKM Bulutangkis UPI. 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian diperlukan alat yang disebut 

instrumen. Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

terutama berkaitan dengan proses pengumpulan data. Arikunto (2000, hlm. 134), 

instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sestematis dan 

dipermudah olehnya.  

Menurut Arikunto (2010, hlm. 200) “Dalam proses observasi, observator tinggal 

memberikan tanda atau tally pada kolom tempat peristiwa muncul. Itulah sebabnya 

maka cara bekerja seperti ini disebut sistem tanda (sign system)”. 

Peneliti akan melakukan observasi langsung pada saat simulasi permainan, karena 

penelitian ini menggunakan sign system sebagai instrumen pengamatan yang muncul 

berkali-kali. Observer / peneliti melakukan tally kejadian yang muncul dalam simulasi 
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permainan ke dalam scorring sheet yang dibuat oleh Rahmi (2014, 58) dan disesuaikan 

dengan teknik pukulan dari Brahms (2010). 

Tabel 3.1 

Stroke Scorring Sheet 

 

Nama Atlet : 

No 

Teknik Pukulan Dalam Permainan Bulutangkis 

A B C D E F G H I J 

F B F B F B F B F B F B F B F B F B F B 

 

 

 

 

                    

Jumlah                     

Keterangan : 

A = Service Shot G = Jump Smash Shot 

B = Clear Shot H = Drive Shot 

C = Drop Shot I = Net Shot 

D = Cut Drop Shot J = Net Kill Shot 

E = Smash Shot F = Forehand 

F = Cut Smash Shot B = Backhand 

 

F. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah prosedur penelitian sesuai dengan desain penelitian yang sudah 

dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan Masalah Penelitian 

Pada tahap ini peneliti mengambil dua rumusan masalah yang akan diambil 

yaitu “Bagaimana Gambaran Kontribusi Teknik Pukulan Pada Nomor Tunggal 

Putra dan Ganda Putra”. 

 

2. Menentukan Metode Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

desain penelitian deskriptif komparatif yaitu penelitian dengan mengambil informasi 
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dari sampel tanpa ada perlakuan khusus kepada sampel yang bersifat 

membandingkan. Peneliti akan membandingkan perbedaan antara kontribusi teknik 

pukulan di nomor tunggal putra dengan kontribusi teknik pukulan di nomor ganda 

putra. 

3. Memilih Instrumen Penelitian 

Instrumen yang peneliti gunakan adalah sign system dengan mengisi tanda pada 

scorring sheet yang telah dibuat. 

 

4. Menetapkan Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitan ini adalah anggota aktif UKM Bulutangkis UPI yang 

rutin mengikuti sesi latihan di UKM dengan jumlah 30 orang. 

5. Menetapkan Sampel Penelitian. 

Sampel pada penelitian ini adalah mengambil 8 orang anggota aktif UKM 

Bulutangkis UPI. 

 
6. Proses Pengambilan Data. 

Proses pengambilan data dilakukan dengan cara mencatat langsung raihan skor 

saat simulasi permainan dilaksanakan. Sampel melakukan simulasi permainan 

sebanyak 8 set dan raihan skor nya langsung dicatat berdasarkan teknik pukulan 

yang digunakan.  

7. Analisis Data 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data hasil raihan skor nomor 

tunggal dan raihan skor nomor ganda berdasarkan teknik yang digunakan. Analisis 

selanjutnya yaitu menentukan perbedaan signifikansi untuk masing-masing data. 

Perbandingan dilakukan terhadap satu data dengan data yang lainnya.  Uji statistik 

yang digunakan untuk analisis ini bergantung pada sifat normalitas data. Bila data 

yang dianalisis bersifat normal, maka uji statistik yang digunakan adalah 

Independent Sample T Test. Jika data tidak berdistribusi normal, maka uji statistik 

yang digunakan adalah Mann-Whitney. Tingkat kepercayaan analisis data pada 

penelitian ini adalah 95%, sehingga nilai α untuk penelitian ini adalah 0,05. Semua 

uji ststistik yang dilakukan menggunakan program SPSS 21. 
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Langkah terakhir yaitu menentukan kesimpulan berdasarkan dari hasil pengolahan 

data dan analisis data. 


